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Setiap 2 Oktober, lemari-lemari di seluruh Indonesia terbuka dan batik keluar dari
lipatannya. Namun Hari Batik Nasional bukan sekadar ajakan berseragam motif. la
pengingat bahwa selembar kain bisa menyimpan sgjarah, filosofi, dan jati diri bangsa.

Setiap motif batik tidak hanya menghadirkan keindahan visual, tetapi juga menyimpan cerita dan
nilai kehidupan yang diwariskan lintas generasi. Karena itu, peringatan ini menjadi kesempatan
bagi masyarakat, terutama generasi muda, untuk mengenal dan mencintai warisan budayanya
sendiri.

Dari Abu Dhabi ke Keputusan Presiden

Pada 2 Oktober 2009, dalam Sidang ke-4 Komite Antarpemerintah tentang Warisan Budaya
Takbenda UNESCO di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab, batik Indonesia resmi masuk Representative
List of the Intangible Cultural Heritage of Humanity. Pengakuan itu menghargai nilai historis,
keterampilan tradisional, simbolisme, dan makna sosial batik.

Pemerintah kemudian menetapkan 2 Oktober sebagai Hari Batik Nasional melalui Keputusan
Presiden Nomor 33 Tahun 2009. Segjak itu, tangga tersebut menjadi momentum tahunan untuk
menumbuhkan kecintaan pada batik dan mendorong pel estariannya.

Filosofi di Balik Setiap Helai Kain

Di balik kain bermotif indah, ada ketekunan, kreativitas, dan nilai budaya dari berbagai daerah.
Empat motif yang dikenal luas:

Parang
Dikaitkan dengan semangat, keteguhan, dan perjalanan hidup yang terus bergerak. Corak ini
sangat dikenal dalam tradisi batik Jawa.

Megamendung
Berasal dari Cirebon dengan bentuk awan yang khas. Sering ditafsirkan sebagai keteduhan,
kesabaran, dan ketenangan.

Sidomukti
Lazim dikenakan pada upacara adat, termasuk pernikahan. Namanya mengandung harapan akan
hidup sejahtera dan bahagia.

Truntum
Lekat dengan kasih sayang. Dalam tradisi Jawa, motif ini dimaknai sebagai cinta yang tumbuh
dan ketulusan membangun kehidupan bersama.
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Dengan memahami makna tersebut, mengenakan batik menjadi cara untuk mengena nilai-nilai
budaya yang dikandungnya.

Batik adalah bahasa sunyi yang merangkai cerita leluhur, dituliskan dengan
kesabaran, dan diwariskan agar masa depan bangsa tetap berakar.

Batik yang Terus Beradaptas

Pergjin, pelaku UMKM, dan desainer terus berinovasi lewat motif, warna, model busana, hingga
teknologi. Batik kini hadir sebagai pakaian kerja, seragam, busana kasual, aksesori, dan produk
kreatif lain. Melestarikan budaya tidak berarti membekukannya: warisan tetap hidup lewat
kreativitas, selamanilai dan identitasnya dihargai.

Bagi generas muda, batik bisa menjadi bagian dari keseharian: dikenakan ke sekolah, madrasah,
kantor, kegiatan organisasi, atau acara keluarga. Itu cara sederhana untuk menjaga keberadaannya.

Lima Cara Bermakna M erayakannya

1 Kenakan batik dengan bangga. Tak perlu menunggu acara resmi atau seremonial; batik
pantas hadir di banyak kesempatan.

2 Dukung perajin dan UMKM lokal. Membeli dari mereka adalah dukungan nyata bagi
keberlangsungan ekonomi para pelaku budaya, sehingga pelestarian berjalan seiring
pemberdayaan masyarakat.

3 Pelajari sgarah dan filosofinya. Kenali asal-usul, proses pembuatan, dan makna motifnya,
jangan hanya karena kewagjiban atau tren. Di madrasah, ini bisa menjadi literasi budaya,
pameran batik, atau lomba desain motif.

4 Kenalkan lewat media digital. Foto, video, dan tulisan edukatif adalah cara kreatif
menjangkau generasi digital.

5 Jadikan madrasah ruang pelestarian budaya. Lewat berbatik, menulis, atau mempelgjari
motif Nusantara, peserta didik belgjar bahwa budaya harus dijaga dan dikembangkan.

Penutup

Melestarikan batik tidak cukup dengan mengenakannya setahun sekali. Kita perlu mengenal
sgjarahnya, menghargai pergjinnya, mendukung produk lokal, dan memperkenalkannya kepada
generasi berikutnya. Bagi dunia pendidikan, batik adalah media belgjar yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Dari sehelai kain, peserta didik dapat belgjar tentang segjarah, seni, kerja
keras, kreativitas, keberagaman, dan cintatanah air.

Mari bangga berbatik. Setiap motif menyimpan cerita, setiap helai memiliki makna, dan

setiap generas bertanggung jawab meneruskannya.
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